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Pembelajaran merupakan suatu aktivitas atau proses yang 
berpengaruh terhadap perubahan sikap atau pengetahuan peserta 
pembelajaran. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sebuah proses 
pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yang berhubungan satu 
dengan yang lain yaitu tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Tujuan 
Pembelajaran di Dwipantara merupakan salah satu bentuk wadah 
mengaplikasikan dari pembelajaran Instrumen Individu dan untuk melatih 
kemampuan bermain secara ansembel, serta melatih kerja sama antar 
peserta didik baik secara musikal maupun non musikal. Serta bertujuan 
untuk memotivasi peserta didik dan pengembangan kreativitas dengan 
tujuan mendidik dan membimbing siswa-siswa untuk meningkatkan 
ketrampilan dalam bermain musik serta sarana pembentukan karakter 
siswa yang meliputi: kekompakkan, kedisiplinan, kebersamaan, dan 
kerjasama. Dari hasil pembelajaran ini diharapkan peserta didik mampu 
bermain ansambel gesek dengan baik serta dapat memainkan instrumen 
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Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan akan menjadi sarana manusia dalam memperbaiki 
kualitas kehidupannya karena pada hakekatnya manusia merupakan salah satu 
makhluk yang bisa dididik dan belajar. Menurut syah (2010), pendidikan 
merupakan salah satu sarana untuk seseorang dalam mewujudkan kegiatan 
belajar atau proses pembelajaran secara aktif dalam mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang 
diperlukan diri seseorang. Pembelajaran dalam pendidikan sangat penting bagi 
seseorang untuk terus maju dan berkembang dalam berpikir menjalani hidup 
ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu dengan belajar seseorang dapat 
tumbuh dan berkembang, sehingga ia dapat mengeksplorasi, memilih, dan 
menetapkan keputusan-keputusan dalam kehidupannya.  
Kesenian adalah bagian dari budaya dan merupakan sarana yang 
digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. 
Seni sudah ada di seluruh dunia dan tumbuh sepanjang masa, sejak manusia 
lahir dan hidup bermasyarakat. Sedangkan seni itu sendiri merupakan bagian 
dari kebudayaan yang sudah ada dan berkembang dalam kehidupan 





masyarakat. Kesenian merupakan bagian integral dari kebudayaan secara 
menyeluruh yang dalam pengertianya bahwa kesenian terintegrasi struktual 
dan kejiwaan dalam system kebudayaan yang didukung oleh masyarakat. 
Begitu juga sama seperti pendidikan, pendidikan juga tumbuh sepanjang 
masa. Sejak lahir manusia telah mendapat pendidikan yang dimulai dari 
pendidikan di lingkungan keluarga. Pendidikan ini sering disebut pendidikan 
sistematik, factual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. 
Musik adalah hal yang paling nyata dan senantiasa hadir dalam kehidupan. 
Alam, tercipta dengan kekayaan nuansa irama musik. Manusia sejatinya, tak 
bisa lepas dari bunyi-bunyian yang terdengar setiap saat dengan aneka jenis 
frekuensi, durasi, tempo dan irama. Demikian halnya dengan tubuh manusia, 
memilki bunyi, irama, denyut jantung, dan pita suara yang dapat diatur sesuai 
dengan keinginannya. Sebuah gambaran betapa pentingnya peranan musik 
dalam kehidupan. Musik merupakan bagian penting dalam aktivitas budaya 
suatu masyarakat. Musik digunakan untuk mengekspresikan perasaan atau pun 
pemikiran. Musik juga digunakan dalam acara resmi ataupun sekedar untuk 
relaksasi. Musik merupakan alat komunikasi. Selain dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan, bermain musik juga dapat berpengaruh aspek 
fisik dan psikologis. Pengaruh musik terhadap fisik tidak ragukan lagi. Musik 
merupakan salah satu stimulasi yang membuat seseorang berespons secara 
fisik. 





Ensamble gesek adalah ensambel yang terdiri dari instrumen gesek yaitu 
violin, cello dan double bass. Format ensemble gesek sudah ada sejak abad ke 
16, Hal ini di tandai oleh komposer pada era itu yang sudah membuat 
komposisi untuk format ensemble gesek, sebagai contoh komposisi J.S Bach 
yang berjudul Frendenberg. Dalam ensemble gesek instrumen-instrumen yang 
termasuk dalam ensemble gesek memiliki perannya masing-masing biasanya 
di kelompokan menjadi tiga peran Violin 1 berperan sebagai melodi, violin 2 
dan viola sebagai rhythm, cello dan D. Bass sebagai low section. Namun pada 
perkembangan jaman peran-peran tersebut dapat berubah-ubah dan tidak 
tentu. 
Seperti yang terjadi di kota Malang Jawa Timur, telah berdiri sebuah 
Institut yang memiliki program di bidang pendidikan kesenian terutama di 
bidang musik. Pada tanggal 14 Maret 2010 didirikan Malang Youth Orchestra 
oleh Agung Siregar. Pada awalnya Orkestra ini hanya memiliki beberapa 
anggota dari 3 sekolah. Pada tahun 2011 Orkestra ini mulai mendapat banyak 
dukungan dari beberapa orang yang mau terlibat sebagai volunteer. Orkestra 
ini mulai berkembang baik organisasi, kuantitas dan kualitas. Orkestra ini juga 
mendapat dukungan donasi dari beberapa orang dan lembaga yang 
memungkinkan Orkestra ini dapat bertumbuh dengan lebih baik lagi. Pada 
perjalanannya Orkestra ini sudah menjadi bintang tamu dan pengiring dalam 
beberapa event lokal seperti event tahunan sekolah, graduation maupun konser 
musik dengan konsep klasik. Pada tahun 2012 Malang Youth Orchestra 
berganti nama menjadi Dwipantara Youth Orchestra. Pergantian nama 





tersebut dikarenakan orkestra ini memiliki visi yang besar dalam art project 
bagi bangsa ini. Dwipa yang berarti pulau, Antara yang berarti gugusan. 
Dwipantara memiliki arti Nusantara atau Archipelago, Indonesia adalah 
negara kepulauan yang besar. Dwipantara Youth Orchestra merupakan bagian 
dari Dwipantara Art Project for Indonesia yang merupakan sebuah proyek seni 
dan pendidikan seni yang turut serta mensejahterakan bangsa. Menjadi akses 
bagi anak-anak Indonesia dari berbagai golongan, secara khusus dari golongan 
tidak mampu untuk dapat turut serta menikmati dunia seni. 
Sebuah Orkestra sebagai media pendidikan belum cukup lazim di 
Indonesia. Hal ini terinspirasi dari gerakan “EL SISTEMA” di Venezuela 
yang telah menggerakkan ratusan ribu anak-anak muda untuk bertumbuh 
melalui media musik. Orkestra Dwipantara mengambil peran yang sama 
dengan harapan dapat menggerakan anak-anak muda Indonesia untuk tumbuh 
melalui media musik. Hingga saat ini Dwipantara sudah membina sekitar 120 
anak yang tergabung dalam berbagai kelas pembinaan maupun kelas 
perfomance. Dwipantara memiliki visi yakni ‘Terwujudnya sebuah pendidikan 
karakter melalui media seni dan budaya, sehingga dapat memiliki citra diri 
yang kuat dan memberi dampak positif bagi perkembangan Bangsa 
Indonesia.’ Adapun Dwipantara memiliki misi yakni ‘Mewujudkan 
pengembangan potensi diri, Memperjuangkan nilai-nilai karakter : jujur, adil, 
disiplin, menghargai sesama dan kepekaan sosial, Memprogramkan 
pembinaan karakter yang berkesinambungan, Meningkatkan kreatifitas dan 
inovasi melalui media pendidikan, seni, budaya dan lingkungan, Menyediakan 





dan menyumbangkan tenaga yang kopenten dalam pendidikan seni, budaya 
dan lingkungan serta pengelolaan yayasan, Mengadakan dan mengembangkan 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, Mengusahakan keakraban, 
kerjasama dan saling peduli diantara keluarga besar Dwipantara, Bermitra 
dengan lembaga yang memiliki visi yang sama dalam mengembangkan talenta 
kaum muda Indonesia, Menghasilkan seniman-seniman yang berdediaksi buat 
kemajuan bangsa dan negara RI.’ 
Untuk system Pembelajaran pada lembaga Dwipantara hampir sama 
dengan kursus pada umumnya. Tingkat dasar pada Dwipantara yaitu tingkat I 
hingga tingkat VIII. Setiap tingkatan di lembaga Dwipantara memiliki 
kesulitannya masing-masing. Dalam Pembelajaran di Dwipantara setiap 
tingkatan mengadakan pertemuan minimal satu kali seminggu atau lebih 
karena lembaga Dwipantara merupakan tempat berbagi Ilmu dan untuk setiap 
kelas dibatasi maksimal dua orang dan satu jam pertemuan agar dapat lebih 
maksimal. 
Dengan adanya gambaran tersebut, penulis mengangkat permasalahan 
ini sebagai judul skripsi yaitu: “Proses Pembelajaran Ansambel Gesek Di 
Dwipantara Malang Jawa Timur ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat disimpulkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 





1. Mengapa pembelajaran Ensembel gesek penting untuk peserta didik di 
Dwipantara Malang Jawa Timur ? 
2. Bagaimana Pembelajaran Ensembel gesek di Dwipantara Malang 
Jawa Timur? 
3. Faktor-faktor apa yang menghambat dan mendukung Pembelajaran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifiasi pentingnya Pembelajaran Ensembel gesek bagi peserta 
didik di Dwipantara. 
2. Bagaimana pendekatan  pembelajaran  yang  diterapkan  di Dwipantara. 
3. Menganalisa factor-faktor yang menghambat dan mendukung 
Pembelajaran di Dwipantara. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Membantu meningkatkan peserta didik dalam bidang musik maupun 
manajemen organisasi, pendidikan, dan event organizer. 
2. Membantu mengatasi berbagai masalah dalam musik di antara lain 
teknik. Interpretasi dalam ansambel maupun individual yang dihadapi 
anggota terkait peningkatan SDM. 
3. Membangun demokratis dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara melalui kegiatan bermusik. 
 





E. Tinjauan Pustaka 
1. John  Higgins.  Essential  Elements  For  String.  Hal  Leonard 
Corporation,  Milwaukee 1995. Buku ini menjadi sumber acuan 
pembelajaran biola di Bina Bangsa School.  
2. Moh Natsir. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia, Jakarta 1985. Buku ini 
menerangkan  tentang  metode  penelitian  kualitatif - deskriptif  yang 
akan digunakan.  Metode  penelitian  kualitatif  adalah  metode  
penelitian  yang menggunakan  pengamatan  dan  pengolahan  data. 
Sedangkan  metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa 
3. Dimyati  &  Mudjiono.  Belajar  dan  Pembelajaran.  PT  RINEKA  
CIPTA, Jakarta  2013.  Buku  ini  menerangkan  tentang  belajar  dan  
pembelajaran. Belajar merupakan proses internal siswa dan pembelajaran 
kondisi eksternal belajar.   
 
F. Metode Penelitian 
Berdasarkan  permasalahan  di  atas,  maka  penelitian  ini  menggunakan 
metode  kualitatif-deskriptif,  yaitu  dengan  teknik  pengumpulan  data  
berupa observasi lapangan, studi pustaka, wawancara, serta dokumentasi. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan 
pengamatan dan pengolahan data. Salah satu sifat dari metode tersebut adalah 
bahwa data itu merupakan data yang memiliki kandungan yang kaya, multi – 





dimensional, dan kompleks. Sedangkan metode penelitian deskriptif adalah 
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa (Moh Natsir, 1985: 
63). 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Studi pustaka : menggali informasi dari berbagai buku mengenai 
pendidikan musik secara umum dan pedoman sekolah inernasional 
sebagai bahan acuan dan informasi yang didapat dari sumber – sumber 
tertulis.  
2. Observasi : melihat dan mengamati proses pengajaran kelas musik untuk 
mengetahui  suasana  dan  proses  pembelajaran  yang  berlangsung  di  
Dwipantara. 
3. Wawancara  :  wawancara  yang  dilakukan  adalah  sebagai  usaha  
untuk mengumpulkan informasi secara lebih akurat dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan  secara  lisan  kepada  narasumber  yang  potensial  
memberikan informasi yang lebih detail dan mendalam. Pada tahap ini 
dilakukan dialog secara langsung dengan obyek penelitian yaitu kepala 
sekolah, guru serta para siswa siswi.  
4. Dokumentasi  :  selain  teknik  menyaring  data  melalui  observasi  dan 
wawancara, diperlukan juga data – data visual proses pembelajaran kelas 
musik tersebut. 
 





G. Sistematik Penulisan 
Sistematika penulisan ini dibuat untuk menyusun hasil seluruh tahap-tahap 
yang telah dilakukan observasi. Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab 
yaitu, sebagai berikut :  
1. Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,  
metode penelitian dan sistematika penulisan.  
2. Bab  II  berisi tentang pengertian ansambel musik, pembelajaran,  
pendekatan  pembelajaran  musik,   dan pengertian  orchestra. 
3. Bab III berisi pembelajaran ansambel gesek, tujuan pembelajaran, 
bahan pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan konsep 
pembelajaran.  
4. Bab IV penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan lampiran. 
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